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MOTTO 

Kamu tidak dapat mengubah apa yang telah kamu mulai, tetapi kamu dapat 

mengubah arah kemana kamu pergi. Yang penting bukan soal apa yang kamu 

lakukan, tetapi yang sedang kamu lakukan sekarang 
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(Gopal Chaturvedi) 

 

Jika kamu punya ambisi atau cita cita, jangan cuma memikirkannya, jangan cuma 

mengharapkannya, melompatlah kedalamnya, raihlah ia, lakukanlah! Jangan 

pernah menyerah! 

(Raghav V) 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN MORAL INTELLIGENCE  
AND SOCIAL ADJUSTMENT OF BOARDING SCHOOL STUDENTS IN 

ABU BAKR ISLAMIC JUNIOR HIGH, YOGYAKARTA 
 

Nurlisa Fitri 
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
 
 
 

ABSTRACK 
 

This research aims to determine the relationship between moral 
intelligence with social adjustment of boarding school students in Abu Bakr 
Islamic Junior High School, Yogyakarta. The hypothesis of this research is that 
there is a positive relationship between moral intelligence with social adjustment 
of boarding school students in Abu Bakr Islamic Junior High School, Yogyakarta. 

 
The subjects of this research are 83 students who are following boarding 

school program in Abu Bakr Islamic Junior High School, Yogyakarta and staying 
in four different dorms, namely, Aisha and Khansa dorms for female students and 
Abu Bakr As-Shidiq and Khalid bin Walid dorms for male students. The Cluster 
Random Sampling technique is chosen as a technique for taking samples of this 
research.  

 
The instrument of data collection which is used in this research is social 

adjustment scale and the scale of moral intelligence. To analyze the data, the 
technique correlation of Pearson's product moment with SPSS 16.00 program for 
Windows is used. 

 
The results show that there is significant positive relationship between 

moral intelligence with social adjustment, which has a correlation coefficient 
(rxy) = 0.793 and p = 0.00 (p <0.001). Thus, the higher level students’ moral 
intelligence, the higher level their social adjustment. Conversely, the lower level 
students’ moral intelligence, the lower level their social adjustment. The moral 
intelligence affects the students' social adjustment by 63% as indicated by the R 
square = 0630. 
 
 
Keywords: Moral Intelligence, Social Adjustment, Boarding School Students. 
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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN MORAL 
DAN PENYESUAIAN DIRI SOSIAL SISWA BOARDING SCHOOL  

DI SMP IT ABU BAKAR YOGYAKARTA 
 

Nurlisa Fitri 
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
 
 
 

INTISARI 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

moral dengan penyesuaian diri sosial siswa boarding school di SMP IT Abu 
Bakar Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara kecerdasan moral dengan penyesuaian diri sosial siswa boarding school 
SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 83 siswa-siswi 
yang mengikuti program boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan 
tersebar di 4 asrama yang berbeda. Yaitu, asrama Aisyah dan asrama Khansa 
untuk yang putri dan asrama Abu Bakar As-shidiq dan asrama Khalid bin Walid 
untuk yang putra. Tehnik pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan 
tehnik cluster random sampling. 

Alat pengumpulan data menggunakan skala penyesuaian diri sosial dan 
skala kecerdasan moral. Analisis data dengan menggunakan tehnik korelasi dari 
Pearson’s product moment dengan program SPSS 16.00 for Windows.  

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif  yang sangat 
signifikan antara kecerdasan moral dengan penyesuaian diri sosial, yang memiliki 
koefisien korelasi (rxy) = 0,793 dan p = 0,00 (p < 0,001). Semakin tinggi tingkat 
kecerdasan moral maka semakin tinggi pula penyesuaian diri sosial siswa 
boarding school SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Sebaliknya semakin rendah 
tingkat kecerdasan moral siswa maka semakin rendah pula penyesuaian diri 
sosialnya. Kecerdasan moral mempengaruhi penyesuaian diri sosial siswa 
boarding school Abu Bakar Yogyakarta sebesar 63 % yang ditunjukkan dengan R 
square = 0.630. 

 
 
Kata Kunci : Kecerdasan Moral, Penyesuaian Diri Sosial, Siswa Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Manusia senantiasa membutuhkan kehadiran orang lain dan berinteraksi 

dengan orang lain dalam hidupnya. Guna memenuhi kebutuhan tersebut, individu 

dalam berhubungan dengan orang lain, harus dapat melakukan penyesuaian 

terhadap lingkungan di sekitarnya. Hal ini disampaikan Meichati (dalam Hartati, 

2006) bahwa penyesuaian sosial dapat berlangsung karena ada dorongan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan. Tujuan individu memenuhi kebutuhannya adalah 

untuk mencapai keseimbangan antara harapan di dalam dirinya dengan tuntutan 

sosial.  

    Menurut Chaplin (2002), penyesuaian merupakan variasi dalam kegiatan 

organisme untuk mengatasi suatu hambatan dan memuaskan kebutuhan- 

kebutuhan. Menurut Calhoun dan Acocella (1990), penyesuaian merupakan 

interaksi  yang kontinyu dengan diri  sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia 

sendiri. Penyesuaian dapat dilakukan dalam lingkungan fisik maupun sosial. Salah 

satu bentuk penyesuaian diri menurut Shneiders (1964) adalah penyesuaian diri 

sosial. Schneiders (1964) mendefinisikan penyesuaian diri sosial merupakan 

sejauh mana individu bereaksi secara efektif terhadap hubungan, situasi, dan 

kenyataan sosial yang ada.  
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           Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada fase perkembangan 

remaja mempunyai tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh setiap 

siswa. Tugas perkembangan ini akan mempengaruhi penyesuaian diri sosial siswa 

seperti yang diungkapkan oleh Havighurst (dalam Masyhuri dan Suprihatin, 1990) 

bahwa sukses yang diperoleh dalam melaksanakan tugas perkembangan mencapai 

hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman sebaya dari kedua jenis 

kelamin akan membawa remaja dalam penyesuaian sosial yang lebih baik 

sepanjang hidupnya.  

    Individu  yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan baik disebut dengan 

istilah maladjusted. Individu yang maladjusted tidak selalu abnormal. Sebaliknya, 

individu yang abnormal pasti maladjusted. Jadi istilah maladjusted dan abnormal 

sebenarnya menyangkut pada derajat ketidakmampuan individu dalam melakukan 

penyesuaian diri serta kualitas penyesuaian dirinya (Kartono, 2000). Sedangkan 

penyesuaian diri yang baik ialah kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul 

secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga ia merasa puas terhadap diri 

sendiri dan lingkungan (Willis, 2005).  

    Salah satu contoh penyesuaian diri sosial individu adalah peyesuaian diri 

sosial seorang anak di sekolah sebagai siswa. Pendidikan formal sangat penting 

dalam kehidupan individu, oleh karenanya selama menjadi bagian dari sekolah, 

siswa dituntut harus dapat melakukan penyesuaian terhadap lingkungan sekolah 

dengan baik. Tidak mudah bagi siswa melakukan penyesuaian diri sosial di 

sekolah. Diperlukan faktor-faktor pendukung yang dapat memperlancar siswa 

dalam melakukan penyesuaian diri sosialnya. 
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    Kelli (Mappiare, 1982) mengungkapkan bahwa dalam masa remaja, 

seseorang mempersiapkan diri memasuki masa dewasa. Pada masa remaja akhir, 

keadaan pribadi, sosial dan moral berada dalam kondisi kritis atau critical period. 

Dalam periode akhir masa remaja ini individu memiliki kepribadian tersendiri 

yang akan menjadi pegangan dalam alam kedewasaan. Perkembangan pribadi, 

sosial, dan moral yang dimiliki remaja dalam masa remaja awal  dan yang 

dimantapkannya pada masa remaja akhir, banyak mempengaruhinya bahkan 

mendasari dirinya memandang diri dan lingkungan dalam masa-masa selanjutnya, 

termasuk lingkungan sekolahnya. 

       Menurut Hurlock (2008), siswa yang dapat melakukan penyesuaian diri 

sosial dengan baik akan dapat mengerjakan sesuatu sesuai dengan 

kemampuannya, dibandingkan dengan siswa yang ditolak atau diabaikan oleh 

teman sekelasnya. Ditambahkan pula bahwa siswa yang dapat melakukan 

penyesuaian diri sosial dengan baik akan memiliki dasar untuk meraih 

keberhasilan pada masa dewasa. Sebaliknya, kegagalan penyesuaian diri sosial di 

sekolah akan berakibat yang tidak baik. Siswa dapat merasa tidak bahagia, dan 

tidak menyukai dirinya sendiri. Akibatnya, siswa akan  mengembangkan sikap 

egois, tertutup, asosial atau bahkan anti sosial. 

     Proses  interaksi  sosial  dan penyesuaian diri sosial yang  sehat  dan  baik  

akan memberikan kesempatan bagi remaja untuk bekerja sama dan saling 

menjalin hubungan yang harmonis. Proses inilah yang dibidik secara tepat oleh 

sekolah berasrama atau lebih dikenal  dengan  boarding  school.  Sekolah  asrama  
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yang  ada  di  Indonesia  hampir seluruhnya dimiliki dan dikelola oleh yayasan 

swasta.  

     Salah  satu  sekolah  yang menyediakan model  pendidikan  sekolah  

asrama  adalah  SMP Islam Terpadu Abu Bakar.  Sekolah  yang  berada di 

kawasan  jalan Veteran kota Yogyakarta  ini merupakan  sekolah  lokal  yang 

mendidik  siswanya  dalam  tradisi  intelektual  yang  diperlurus  dengan  nilai-

nilai  dan  prinsip  Islami.  Di samping itu SMP Islam Terpadu Abu Bakar ini  

juga merupakan salah satu sekolah  yang menerapkan  program  Full Day School. 

    Boarding school sebagai sekolah yang membebankan siswa tidak hanya 

memiliki tugas belajar, tetapi juga diharuskan tinggal di asrama dengan teman-

teman sesama siswa yang dibina dan diawasi oleh guru-guru pembimbing.  

Tinggal di asrama tentu saja merupakan tantangan tersendiri bagi para siswa 

dalam menjalaninya. Tantangan itu terutama dalam masalah beradaptasi dan 

kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya yang dalam hal ini 

berupa lingkungan sekolah, kehidupan di asrama beserta aturan-aturannya yang 

ketat serta pengaruhnya pada pergaulan di masyarakat luas 

(http://en.Wikipedia.org/wiki/boarding school 01/02/2011). 

      Disiplin  yang  ketat, pemberlakuan aturan  jam belajar, pemberlakuan 

aturan  lingkungan pergaulan dan kehidupan  yang  teratur  di  dalam  asrama  

merupakan  metode  yang  digunakan  sebagai sarana latihan untuk menjadikan 

siswanya bertanggung jawab. Minimnya interaksi siswa dengan  orang-orang  di  

luar  lingkungan  sekolah  seperti  masyarakat  dan  keluarga merupakan  fakta  

yang  tidak  dapat  dielakkan dalam program boarding school.  Hal  ini  
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dikarenakan  siswa  tidak  dapat berkumpul  dengan  keluarga  setiap  hari  dan  

siswa  tidak  dapat  leluasa  keluar  dari lingkungan  asrama.  Seluruh  waktu  

harian  siswa  hanya  dihabiskan  dalam  lingkungan sekolah, tanpa bersinggungan 

langsung dengan masyarakat di luar sekolah. Hal  ini  dapat  berdampak  pada  

terbentuknya  pola  hubungan  yang  kaku  ketika  siswa  berada  di  masyarakat,  

atau  dengan  kata  lain  akan mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri sosial 

(Octyavera, 2009). Penyesuaian diri sosial menurut Scheinders (1964) merupakan 

proses mental dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan 

diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri agar dapat diterima oleh 

lingkungannya. Lebih lanjut Scheinders menjelaskan bahwa penyesuaian diri 

sosial berarti sejauh mana individu mampu bereaksi secara efektif terhadap 

hubungan, situasi, dan kenyataan sosial yang ada.  

      Salah satu kasus mengenai siswa boarding school yang mengalami 

masalah penyesuaian sosial khususnya di SMP Islam Terpadu Abu Bakar adalah 

dialami oleh O berusia 13 tahun  yang duduk di bangku kelas 1. Dari hasil 

perbincangan singkat antara peneliti dengan O pada hari Sabtu tanggal 26 febuari 

lalu, O menuturkan bahwa ia mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan 

sehari-harinya khususnya di asrama. O merasa peraturan di asrama sangat 

mengekang dirinya. Ruang geraknya juga menjadi sangat terbatas, sekolah-

asrama, asrama-sekolah, dan jarang sekali bisa bebas keluar lingkungan sekolah. 

O juga menyebutkan kalau dalam sehari ia hanya bergaul dengan orang yang itu –

itu saja setiap hari, kecuali ada acara-acara yang memang ditentukan dari sekolah, 

seperti untuk outbound, pramuka dan acara lainnya. Akibatnya O merasa sangat 
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tertekan dan bosan menjalani kesehariannya. O juga mengaku kadang-kadang ia 

cenderung merasa malu dan merasa takut salah jika harus bergaul dan menyapa 

orang lain selain di lingkungan sekolahnya.  Bahkan di awal semester pertama O 

sempat meminta orang tuanya memindahkan dia ke sekolah SMP yang lain, 

meskipun pada akhirnya tidak dipenuhi orang tuanya.  

 Permasalahan yang senada juga dialami oleh beberapa siswa-siswi 

boarding yang lain. Khususnya untuk anak kelas VII dan Kelas VIII. Hasil 

wawancara dengan salah seorang ustadzah pembina asrama putri yang berinisial 

RH, menunjukkan bahwa sekitar 10% dari siswi asrama putri yang berjumlah 93 

orang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya 

terutama lingkungan asrama dan masyarkat sekitarnya. Hal ini disimpulkan dari 

frekuensi seringnya mereka mengeluh dan menceritakan masalah mereka kepada 

ustadzah RH sebagai pembina mereka di asrama. Berdasarkan penuturan ustadzah 

RH, dalam seminggu bisa mencapai dua sampai tiga kali mereka mendatangi 

ustdzah hanya untuk mengeluh dan menceritakan kesulitan mereka. Keluhan yang 

sering mereka utarakan adalah mengenai ketatnya peraturan asrama dan kurang 

harmonisnya hubungan antar sesama penghuni asrama. Selain itu, menurut 

ustadzah RH siswi-siswi ini terkesan mencari perhatian pembina asrama atau 

bahkan teman-teman mereka sendiri dengan sengaja melanggar peraturan asrama 

yang ada. Seperti cara berpakaian yang tidak sesuai dengan peraturan asrama, 

tutur kata, tingkah laku dan bahkan jadwal keluar malam pun pernah mereka 

langgar. 
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Schneiders (1964) juga menyebutkan bahwa faktor yang mendukung 

penyesuaian sosial siswa di antaranya kondisi fisik dan penentu-penentunya yang 

meliputi ketentuan, konstitusi fisik, dan kesehatan; dan faktor psikologis yang 

meliputi pengalaman, belajar, frustrasi dan konflik. Di samping itu perkembangan 

dan kemasakan individu juga mempunyai peran terhadap penyesuaian sosial, 

terutama kematangan intelektual, sosial, emosi dan  moral. 

Menurut Mansur (2006), moralitas merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pengembangan eksistensialitas manusia, bahkan tidak 

berlebihan untuk dikatakan bahwa eksistensialitas manusia itu pada prinsipnya 

adalah moralitas, dari perspektif ini dapat dikatakan bahwa moralitas merupakan 

inti dari eksistensialitas manusia. Tanpa mengecilkan eksistensialitas manusia 

yang lain -jika ada- sesungguhnya moralitas memang miliknya manusia, karena 

selain secara esensial telah ditakdirkan memiliki moralitas dan kemampuan untuk 

mengembannya. Dengan moral manusia juga dituntut untuk mampu membedakan 

yang benar atas yang salah dan mengejawantahkan  moral potensial yang telah 

ada dalam diri menjadi moral aktual dalam hidup keseharian yang disebut dengan 

kecerdasan moral ( Moral Intelligence). 

Kecerdasan moral adalah  kemampuan untuk mempertimbangkan perilaku 

secara kognitif dan afektif, mampu menentukan dan memutuskan perilaku benar 

atau salah serta mampu berperilaku sesuai dengan hati nurani dan nilai-nilai 

kebenaran supaya tindakan lebih efisien, efektif, mempunyai kesadaran moral 

yang tinggi, dan mempunyai keberanian untuk berperilaku sesuai dengan norma-

norma dan nilai-nilai moral yang berlaku dalam lingkungan sosial sehingga 
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manusia mampu menyesuaikan diri dan dapat diterima di lingkungan sosial 

tersebut. (Rest dalam Dariyo, 2004). 

Menurut Rest (dalam Dariyo, 2004), kecerdasan moral memberikan hidup 

manusia memiliki tujuan. Tanpa kecerdasan moral, individu tidak dapat berbuat 

sesuatu dan peristiwa-peristiwa yang menjadi pengalaman jadi tidak berarti. 

Termasuk di dalamnya adalah pengalaman-pengalaman yang dibutuhkan manusia  

sebagai mahluk sosial dalam upaya untuk mampu dan berhasil menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. 

Kecerdasan moral merupakan kemampuan siswa dalam membedakan 

sesuatu itu baik atau buruk, benar atau salah terhadap ajaran-ajaran, situasi dan 

kondisi, dan peristiwa-peristiwa yang lumrah terjadi di sekolah berasrama serta 

mampu berperilaku dan bertindak sesuai dengan pedoman moral dalam diri siswa. 

Kecerdasan ini berperan penting dalam membantu siswa untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Disebut demikian, karena 

kecerdasan moral merupakan bagian penting dari proses terbentuknya perilaku, 

termasuk kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya atau yang lebih dikenal dengan penyesuaian diri sosial (Mansur, 2006).  

  Berdasarkan pemikiran, kasus dan uraian singkat di atas, maka peneliti 

berniat untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai ada atau tidaknya 

hubungan antara kecerdasan moral dengan penyesuaian diri sosial siswa boarding 

school di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat 

peneliti rumuskan adalah apakah ada hubungan antara kecerdasan moral dengan 

penyesuaian diri sosial siswa boarding school di SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan di 

lakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kecerdasan moral dengan penyesuaian diri sosial siswa boarding school di SMP 

Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Manfaat teoritis dari adanya penelitian ini adalah bahwa penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan di bidang ilmu psikologi khususnya psikologi 

sosial, perkembangan dan psikologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 

gambaran kepada para orang tua, pihak sekolah yang terlibat  khususnya untuk 

para guru dalam mendidik siswa-siswinya serta masyarakat luas pada 

umumnya mengenai pentingnya kecerdasan moral dalam membangun 

penyesuaian diri sosial remaja termasuk para pelajar. 
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E. Keaslian Penelitian 

Sejauh yang peneliti ketahui berdasarkan dari tinjauan-tinjauan pustaka 

yang didapat, penelitian yang secara khusus membahas tentang “ Hubungan 

Antara Kecerdasan Moral Dengan Penyesuaian Diri Sosial Siswa Boarding 

School” belum peneliti temukan. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentangnya. Untuk itu peneliti mencari sumber-

sumber  yang dapat mendukung penelitian. Ada beberapa karya tulis ilmiah 

tentang kecerdasan moral dan penyesuaian sosial yang dapat dijadikan tinjauan 

pustaka oleh peneliti berkaitan dengan kajian tersebut. Diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi karya Nurfahmi (2010), Fakultas Psikologi Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta yang berjudul Penyesuaian Sosial Mahasiswa 

Homoseksual di Yogyakarta. Letak perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif dan hanya menggunakan satu variabel saja, 

sedangkan metode yang akan peneliti gunakan adalah metode kuantitatif  yang 

akan mencari hubungan antar dua variabel yang digunakan. Yaitu variabel 

kecerdasan moral dan variabel penyesuaian sosial.  

    Kedua, skripsi karya Oktyavera (2008), Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro Semarang  yang berjudul Hubungan Kualitas Kehidupan Sekolah 

Dengan Penyesuaian Sosial Pada Siswa IIBS. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan ada  hubungan  yang  positif  dan  signifikan antara  kualitas  

kehidupan  sekolah  dengan  penyesuaian  sosial  siswa SMA  International  
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Islamic  Boarding  School  Republic  of  Indonesia.  Semakin  baik  kualitas  

kehidupan sekolah maka akan semakin tinggi kemampuan penyesuaian sosial. 

Adapun perbedaan penelitiannya terletak pada salah satu variabel dan sampel 

yang digunakan. 

    Ketiga, Penelitian yang dilakukan Zumaroh (2009), dengan judul Hubungan 

Antara Penyesuaian Sosial dengan Kecenderungan Kesepian Pada Remaja di 

Panti Asuhan Diponegoro Surabaya, dengan metode kuantitatif. Subyek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan 

diponegoro Surabaya sejumlah 60 subjek. Hasil penelitian tidak ada hubungan 

yang signifikan antara penyesuaian sosial dengan kecenderungan kesepian pada 

remaja di panti asuhan diponegoro Surabaya. 

   Keempat, skripsi karya Margono (2010), yang berjudul Penyesuaian Sosial 

Ditinjau dari Kecerdasan Sosial Mahasiswa Baru Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 

ada  hubungan positif  yang sangat signifikan antara kecerdasan sosial dengan 

penyesuaian sosial. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah terletak pada salah satu variabel dan sampel yang 

digunakan. 

   Dengan demikian penelitian yang akan peneliti lakukan adalah asli dan 

belum pernah diteliti sebelumnya. Keaslian itu terletak pada salah satu variabel 

yang digunakan peneliti yang belum pernah diteliti sebelumnya yaitu kecerdasan 
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moral sebagai variabel bebas, alat ukur variabel bebas yang disusun sendiri oleh 

peneliti serta perbedaan sampel penelitian yang dipakai. Hasil karya penelitian 

terdahulu merupakan karya yang bisa dijadikan acuan untuk penulisan topik ini. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena peneliti akan 

membahas dan memfokuskan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara kecerdasan moral dengan penyesuaian sosial siswa boarding 

school di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara kecerdasan moral dengan penyesuaian diri sosial siswa-siswi 

boarding school SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yang ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.793 dengan p = 0.000(p<0.05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan moral siswa-

siswi boarding school SMP IT Abu Bakar Yogyakarta maka semakin 

tinggi pula penyesuaian diri sosialnya. Sebaliknya semakin rendah tingkat 

kecerdasan moral siswa-siswi maka semakin rendah juga penyesuaian diri 

sosialnya.  

Sumbangan efektif kecerdasan moral terhadap penyesuaian diri 

sosial siswa boarding school di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sebesar 

63% yang dapat dilihat dari nilai R square sebesar 0, 630. Sedangkan 37% 

penyesuaian diri sosial dipengaruhi oleh faktor- faktor lainnya, seperti 

kondisi fisik, kondisi lingkungan (termasuk situasi rumah/keluarga, dan 

sekolah), kondisi psikologis, kecerdasan sosial, serta pengaruh budaya.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yang peneliti ajukan adalah: 

1. Bagi SMP IT Abu Bakar Yogayakarta 

Perlu bagi semua pengasuh dan pengelola SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta untuk lebih bisa meningkatkan dan menjaga kemampuan 

penyesuaian diri sosial siswa-siswinya. Khususnya bagi siswa-siswi 

yang mengikuti program boarding school. Salah satu cara yang bisa 

ditempuh adalah dengan lebih memaksimalkan dan tetap memelihara 

potensi kecerdasan moral siswa-siswinya. Dengan cara mengolah rasa 

sensitivitas moral siswa, berani mengambil keputusan (baik atau 

buruk), dan selalu menjaga motivasi dan karakter moral yang sudah 

terbangun dan tertanam dalam diri siswa-siswi tersebut. Serta 

membimbing mereka untuk berani berperilaku sesuai hati nurani dan 

bisa terus menjaga dan mematuhi norma-norma dan  aturan-aturan 

yang ada di lingkungan sosial, masyarakat dan agama.  

2. Bagi orang tua dan masyarakat 

Penting bagi para orang tua untuk lebih peduli dan ikut serta 

dalam menjaga dan meningkatkan kecerdasan moral anak-anakya agar 

anak-anak dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan 

sosialnya. Karena keluarga merupakan tempat belajar pertama dan 

merupakan suatu tempat terbentuknya sikap, perilaku dan kebiasaan 

yang diharapkan bisa menjadi media stimulasi peningkatan 
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penyesuaian diri sosial pada anak, termasuk di lingkungan sekolah. 

Begitu juga dengan pentingnya dukungan dari masyarakat umum yang 

bisa memberi anak-anak kesempatan untuk belajar berinteraksi dengan 

baik, percaya diri, serta saling menghormati dan menghargai diri dan 

orang lain. Agar tercapai keharmonisan, keseimbangan, dan 

keselarasan antara kebutuhan anak dan kebutuhan lingkungan 

sosialnya.  

3. Bagi para peneliti selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat melakukan 

penelitian ini dengan tema yang sama, disarankan mempertimbangkan 

dan mengkontrol faktor lain yang ikut mempengaruhi penyesuaian diri 

sosial (Social Adjusment), seperti, kepribadian, pola asuh, konsep diri, 

dan jenis kelamin. Peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dikaitkan dengan 

variabel- variabel yang lain, memperbaiki dan menyempurnakan alat 

ukur variabel bebas serta memperbanyak teori yang mendukung. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat malakukan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif agar lebih bisa mengungkapkan sikap, perilaku 

dan hal-hal penting lainnya lebih mendalam. Penelitian eksperimental 

berupa pelatihan untuk meningatkan kecerdasan moral untuk 

menghadapi problem penyesuaian diri sosial juga peneliti sarankan, 

mengingat besarnya sumbangan kecerdasan moral dengan penyesuaian 

diri sosial siswa. 
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